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Abstract

This Study aims to determine the influence of family environment, motivation, self-
efficacy, and the use of Instagram social media on the entrepreneurial interest of student. This
research employs a quantitative method with primary data obtained from the distribution of 100
questionnaries using purposive sampling. The collected data were analyzed using multiple linear
regression analysis. The result of the study found that self-efficacy does not have a significant
positive effect on student entrepreneurial interest, meaning that the presence of confidence does
not necessarily encourage interest in entrepreneurship. In contrast, the family environment,
motivation, and the use of Instagram social media have a significant positive effect on
entrepreneurial interest.

Keywords: Entrepreneurial Interest, Family Envinronment Background, Motivation, Self-
Efficacy, and the use of Instagram Social Media.

PENDAHULUAN

Seiring bertambah pesatnya jumlah penduduk yang ada di Indonesia mengakibatkan
munculnya beberapa permasalahan seperti permasalahan sosial yaitu pengangguran. Sering
terlihat banyak orang yang berebut mencari kerja daripada orang yang bekerja, hal ini
mengakibatkan pengangguran berjumlah semakin besar.

Terdapat beberapa cara untuk mengatasi pengangguran yang ada di Indonesia salah satu
nya yaitu dengan berwirausaha. Berwirausaha ini dapat mengurangi pengangguran dengan cara
menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Dibanding dengan bekerja sebagai karyawan atau staff,
penciptaan lapangan pekerjaan sendiri ini mampu menghasilkan omset yang lebih besar. Tidak
hanya menghasilkan omset yang besar, tetapi penciptaan lapangan pekerjaan ini juga dapat
menarik para tenaga kerja yang belum memiliki pekerjaan sehingga akan mengurangi jumlah
pengangguran.

KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori of Planned Behavior

Theory of Reasoned Action atau teori tindakan berasalasan, yang pertama kali dibuat ole
Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975, dilanjutkan menjadi Theory of Planned Behavior (Teori
Perilaku Terencana) pada tahun 1991 (Maullah & Rofiuddin, 2021).

Ada tiga hal yang dijelaskan dalam Planned Behavior Theory yang mendorong perilaku
seorang individu yaitu: sikap perilaku, norma subjektif, dan persepsi control perilaku (Andriana,
2020). Dasar dari seseorang dalam melakukan suatu tindakan dengan berbagai pertimbangan
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adalah sikap. Norma subjektif merupakan pemikiran seseorang mengani tekanan sosial yang
dirasakan dari orang sekitarnya untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu.
Persepsi control merupakan keyakinan seseorang tentang seberapa besar kemampuan mereka
untuk mengendalikan suatu perilaku.

Minat Berwirausaha

Menurut Slameto (2003), minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Berwirausaha adalah upaya seseorang untuk menciptakan
lapangan kerja sendiri baik dengan membuka bisnis baru atau dengan membuat sesuatu yang baru
guna meningkatkan ekonomi mereka sendiri dan orang lain (Sintya, 2019). Dari pengertian
tersebut, dapat kita asumsikan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah
mendapatkan mata kuliah kewirausahaan dan praktik bisnis sudah memiliki pola berpikir
mengenai pengembangan ide-ide inovatif mereka. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
memanfaatkan keterampilan mereka yang diperoleh di bangku perkuliahan seperti berjualan dan
memasarkan produk mereka. Dengan begitu, minat mahasiswa dalam berwirausaha dapat
terbentuk sebelum lulus maupun sesudah lulus kuliah.

Lingkungan Keluarga

Conny Semiawan (2010), menyatakan bahswa lingkungan keluarga adalah media utama dan
paling penting yang sangat memengaruhi perilaku perkembangan anak. Lingkungan keluarga
juga dapat diartikan sebagai unit sosial terkecil yang pertama kali dan juga yang paling
berpengaruh terhadap perkembangan individu. Dalam lingkungan keluarga terdiri dari ayah, ibu,
kakak atau adik. Lingkungan keluarga juga berfungsi sebagai Lembaga Pendidikan pertama kali
bagi seorang anak. Di dalam lingkungan keluarga orang tua akan mengajarkan tentang sikap,
perilaku anak, dan juga nilai-nilai. Selain sebagai Lembaga Pendidikan, lingkungan keluarga juga
merupakan sistem pendukung emosional dan sosial bagi keluarga nya.

Menurut Siregar & Lubis (2022) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan penjelasan tersebut dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 1 : Lingkungan Keluarga Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Motivasi

Motivasi, menurut Siregar (2020), merupakan sebuah dorongan yang muncul dari dalam
diri seseorang. Motivasi juga dapat diartikan sebagai seseorang yang memberikan dukungan
kepada diri sendiri dan menghasilkan tujuan yang ingin di capai oleh seseorang tersebut. Untuk
menghindari bergantung pada orang lain, motivasi dapat mendorong seseorang untuk bertindak
dengan cara yang positif ketika seseorang melihat kesempatan untuk mendapatkan keuntungan
besaar bagi dirinya sendiri (Wardani & Dewi, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Tumanggor
et al. (2023) menjelaskan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa. Berdasarkan dari penjelasan tersebut dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

Hipotesis 2 : Motivasi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis

Self-Efficacy

Self-efficacy adalah suatu bentuk rasa keyakinan dalam kemampuan diri untuk mencapai
tujuan tertentu (Ferdyansyah et al., 2020). Self-efficacy juga bisa disebut sebagai keyakinan atau
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kepercayaan mengenai kekuatan yang ada pada diri seseorang tersebut. Menurut Woolfolk
(2004), menjelaskan bahwa self-efficacy adalah sebagai kepercayaan individu terhadap
kemampuannya dalam menghadapi situasi tertentu. Ada hubungan anatar self-efficacy dengan
perilaku yang dipilih seseorang dan dorongan mereka untuk tetap teguh dalam mengatasi masalah
(Ketaren & Wijayanto, 2021).

Menurut Ketaren & Wijayanto (2021) menjelaskan bahwa self-efficacy memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha terhadap mahasiswa Fakultas
Ekonomika dan Bisnis UKSW. Berdasarkan dari penjelasan tersebut dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

Hipotesis 3 : Self-Efficacy Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Penggunaan Media Sosial Instagram

Menurut B.K. Lewis (2010), media sosial adalah teknologi digital yang memungkinkan
pengguna untuk beriteraksi, berhubungan, memproduksi, dan berbagi pesan. Instagram adalah
sebuah media sosial yang memeungkinkan pengguna untuk berbagi informasi, foro, video atau
bahkan membagikan kegiatannya dan aktivitas nya. Media sosial Instagram merupakan teknologi
yang tidak bisa terlepasa dari kehidupan sehari-hari khususnya untuk kalangan anak muda.

Menurut Mahdiyyah & Subroto (2022) menjelaskan bahwa Penggunaan Media Sosial
Instagram memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan dari
penjelasan tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 4 : Penggunaan Media Sosial Instagram Berpengaruh Positif Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
diambil kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi merupakan keseluruhan objek maupun subjek
yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel juga dapat diartikan bagian yang ada dari populasi dan
digunakan untuk menjawab hasil dari sebuah penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Kriteria pengambilan sampel di dalam penelitian ini,
antara lain :

a. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta
b. Mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan

Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu alat uji yang digunakan untuk mengukur valid atau tidak
nya dalam suatu kuesioner. Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur
penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur (Sanaky, 2021). Tingkat signifikan dalam uji
validitas adalah 0,05 (5%), validitas dalam instrument dapat diketahui jika r hitung > dari r tabel.
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Uji Reliabilitas

Uji realibilitas merupakan suatu alat uji yang digunakan untuk mengukur Tingkat
konsistensi dalam suatu penelitian yang menggunakan kuesioner. Reliabilitas dalam instrument
penelitian dapat di uji dengan menggunakan alat uji statistik yaitu cronbach alpha. Menurut
Ghozali (2018), menunjukkan bahwa croncbach alpha dapat diterima jika > 0,6.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas addalah uji untuk memahami apakah variabel dependen dan variabel
independent berditribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakan alat
uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji dari Kolmogorv-Smirnov adalah jika sig > 0,05 maka
dapat diartikan jika data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika sig < 0,05 maka dapat
diartikan bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dapat
menemukan hubungan antar variabel independent. Jika variabel independent saling berhubungan
atau berkolerasi, maka variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel independen dengan nilai
korelasi nol disebut variabel ortogonal. Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai toleransi dan
nilai VIF. Jika nilai VIF >10, maka model regresi dapat dikatakan tidak multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitisitas bertujuan guna menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali,
2018). Uji heteroskedastisitas dapat diukur menggunakan uji Glejser. Uji Glejser merupakan cara
untuk membuktikan varians yang tidak seragam, jika hasil dari nilai signifikannya > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Regresi Linear Berganda
merupakan sebuah instrumen untuk analisis peramalan pengaruh antara dua variabel bebas atau
lebih terhadap satu variabel terikat untuk dibuktikan mengenai ada atau tidak nya hubungan
fungsional antara dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Penelitian ini juga
menggunakan alat bantu uji yaitu SPSS untuk mengolah data. Model analisis regresi linier
berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+Bl1X1+B2X2+B3X3+B4X4+e

Keterangan :

Y = Minat Berwirausaha Mahasiswa
B1-B4 = Koefisien regresi berganda

X1 = Lingkugan Keluarga

X2 = Motivasi

X3 = Self-Efficacy

X4 = Penggunaan Media Sosial Instagram
a = Konstanta regresi

e = Standart error
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas
Adapun hasil pengolahan data untuk menguji validitasnya, dapat dilihat pada Tabel

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Lingkungan Keluarga

Item-Total Statistics

Scale Carrected Cronbach’s
Scale Mean if Variance if tem-Total Alpha if tem
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X111 13.0500 8.917 AB8T 542
¥1.2 14.4200 9.276 442 614
¥1.3 13.0300 9.848 A14 627
x1.4 13.3800 9.086 420 624
X1.5 14.2000 9.596 368 647
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Motivasi
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem
Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X2.1 15.5600 6.411 A1 497
X2.2 16.0400 7.069 A3 544
X2.3 15.5300 6.797 317 693
X2.4 16.0400 6.544 345 579
X2.5 15.5900 6.588 303 605
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Self-Efficacy
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach’s
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
ltern Deleted ltern Deleted Correlation Deleted
x31 13.7400 7.144 .240 617
X3.2 13.8400 6.863 302 594
¥3.3 13.9800 6.262 458 530
X3.4 14.9300 5136 409 546
X35 15.3100 4,661 490 492




Tabel 4. Hasil Uji Validitas Penggunaan Media Sosial Instagram

item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if tem-Total Alpha if tem
[tem Deleted Itermn Deleted Correlation Deleted
x4.1 12.7100 7.663 .483 623
X4.2 12.5500 8.351 442 646
4.3 14.0800 7.387 .390 661
4.4 13.6400 7.041 .484 618
X4.5 14.0600 6.441 460 636

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Minat Berwirausaha

item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if tem-Total Alpha if tem
ltemn Deleted ltern Deleted Correlation Deleted
Y11 16.5200 f.858 AG4 G604
¥1.2 16.2000 7.838 378 641
¥1.3 15.8600 7152 306 637
¥1.4 15.8300 8.405 431 630
Y1.58 16.3500 f.654 494 588

Berdasarkan dari Tabel 1 hingga Tabel 5 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai r hitung

> r table 0,1966 sehingga dari seluruh item pertanyaan variabel dikategorikan valid.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha | Standar | Keterangan
Lingkungan Keluarga 0,672 0,60 Reliabel
Motivasi 0,618 0,60 Reliabel
Self-Efficacy 0,616 0,60 Reliabel
Penggunaan Media Sosial i

0,687 0,60 Reliabel
Instagram
Minat Berwirausaha 0,672 0,60 Reliabel

Sumber Data Diolah,2025

Berdasarkan tabel diatas, dapat dinyatakan bahwa 25 pertanyaan yang diajukan dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s alpha yang cukup besar yaitu lebih dari 0,60. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa seluruh item pertanyaan dalam peneltian ini dinyatakan reliabel.

Analisis Regresi Berganda

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda
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Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 17.990 2,335 7.704 000

X1 329 140 272 2,357 .020

X2 335 095 a7 3.526 001

X3 -.969 150 -.880 -6.438 .000

x4 A36 127 437 34N 001

a. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan Tabel 7 diatas, maka dapat disimpulkan hasil koefisien regresi
dengan interpretasi sebagai berikut:

Y =17.990+0.329 X1 +0.335 X2 +0.436 X4 +¢

a. Nilai konstanta (a) = 17.990 dapat dikatakan bahwa jika seluruh variabel bebas
yang meliputi lingkungan keluarga, motivasi, self-efficacy dan penggunaan
media sosial Instagram, maka tingkat Minat Berwirausaha mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebesar 17.990.

b. Nilai koefisien regresi 0.329 (X1) pada variabel lingkungan keluarga memiliki
nilai koefisien yang bertanda positif. Dengan demikian, menunjukkan bahwa
apabila setiap peningkatan lingkungan keluarga akan menyebabkan peningkatan
minat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan nilai 0.329 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

c. Nilai koefisien regresi 0.335 (X2) pada variabel motivasi memiliki nilai koefisien
yang bertanda positif. Dengan demikian, menunjukkan bahwa apabila setiap
peningkatan motivasi akan menyebabkan peningkatan minat berwirausaha
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
nilai 0.335 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

d. Nilai koefisien regresi -0.969 (X3) pada variabel self-efficacy memiliki nilai
koefisien yang bertanda negatif. Dengan demikian, menunjukkan bahwa setiap
peningkatan self-efficacy akan menyebabkan penurunan minat berwirausaha
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
nilai -0.969 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

e. Nilai koefisien regresi 0.436 (X4) pada variabel penggunaan media sosial
Instagram memiliki nilai koefisien yang bertanda positif. Dengan demikian,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan media sosial Instagram
akan menyebabkan peningkatan minat berwirausaha mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nilai 0.436 dengan
asumsi variabel bebas lainnya tetap.

Uji Parsial (uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). Apabila nilai
signifikasi alpha < 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Berdasarkan pada Tabel 7.
pada kolom t dan sig tersaji bahwa seluruh variable independent yang mempunyai nilai dibawah
0.05 atau dapat dikatakan bahwa variable independent tersebut mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap variable minat berwirausaha, tetapi pada kolom t terdapat satu (1) variable
yang memiliki nilai negatif yang dapat dikatakan variable independent tersebut mempunyai
pengaruh negative signifikan terhadap variable minat berwirausaha.



Berikut adalah variable independent yang mempunyai pengaruh positif signifikan terhada
variable minat berwirausaha yaitu lingkungan keluarga dengan nilai t 2.357 dan sig 0.020,
motivasi dengan nilai t 3.526 dan sig 0.001, dan penggunaan media social Instagram dengan nilai
t 3.431 dan sig 0.001. Adapun variable yang tidak berpengaruh positif signifikan yaitu self-
efficacy dengan nilai t -6.438 dan nilai sig 0.000.

Uji Simultan (uji F)

Uji F adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen dalam
model berdampak secara bersama-sama pada variabel dependen (Ghozali, 2013).

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 366.890 4 91.723 | 12656 000"
Residual 688.500 85 7.247
Total 1055390 89

a. Dependent Variable: Y
h. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa lingkungan keluarga, motivasi, self-efficacy
dan penggunaan media sosial Instagram secara bersama-sama berepengaruh terhadap minat
berwirausaha karena nilai f hitung 12.656 > 2.699 f tabel atau nilai signifikasi yang dihasilkan
0.000 < 0.05.

Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi atau R? merupakan uji yang digunakan untuk menjelaskan
tentang seberapa besar pengaruh dari variabel independen (X1), (X2), (X3), dan (X4) terhadap
variabel dependen (Y) yang merupakan sebuah hasil pangkat dua dari koefisien korelasi dan
dinyatakan dalam bentuk persentase (%).

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 590° 348 320 2.69208

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X1, X3
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai
pada angkat 0.320. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa 32% Minat Berwirausaha
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta dipengaruhi oleh
variabel independen diatas dan sisanya 68% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
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Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta

Dari hasil uji t didapatkan t hitung variabel lingkungan keluarga sebesar 2.357 dan t tabel
sebesar 1.984 sehingga t hitung > t tabel dan nilai signifikasi 0.020 < 0.05. Hal ini dapat diartikan
bahwa variabel lingkungan keluarga (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat
berwirausaha (Y). Selanjutnya, pada hasil uji menunjukkan 0.329 ke arah positif, yang artinya
jika variabel lingkungan keluarga mengalami peningkatan maka minat berwirausaha akan
meningkat sebesar 32,9%. Arah dari koefisien regresi positif menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan variabel lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. Hal
ini mengidentifikasi bahwa Lingkungan Keluarga mampu mempengaruhi minat berwirausaha
fakultas ekonomi dan bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini sejalan dengan penelitian
Siregar & Lubis (2022) yang menjelaskan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.

Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta

Dari hasil uji t didapatkan t hitung variabel motivasi sebesar 3.526 dan t tabel sebesar
1.984 sehingga t hitung > t tabel dan nilai signifikasi 0.001 < 0.05. Hal ini dapat diartikan bahwa
variabel motivasi (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel minat berwirausaha (Y).
Selanjutnya, pada hasil uji menunjukkan 0.335 ke arah positif, yang artinya jika variabel motivasi
mengalami peningkatan maka minat berwirausaha akan meningkat sebesar 33,5%. Arah dari
koefisien regresi positif menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
motivasi terhadap minat berwirausaha. Hal ini mengidentifikasi bahwa Motivasi mampu
mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tumanggor et al. (2023)
menjelaskan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha.

Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta

Dari hasil uji t didapatkan t hitung variabel self-efficacy sebesar -6.438 < 1.984 t tabel
dan nilai signifikasi 0.000 < 0.05. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel self-efficacy (X3)
berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel minat berwirausaha (Y). Selanjutnya, pada hasil
uji menunjukkan -0.969 ke arah negatif, yang artinya apabila self-efficacy mengalami peningkatan
maka minat berwirausaha mengalami penurunan sebesar -96,9%. Arah dari koefisien regresi
negatif, hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yang
diteliti oleh Ketaren & Wijayanto (2021) yang menjelaskan bahwa self-efficacy memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap minat berwirausaha, sehingga hipotesis ditolak. Hal ini
mengidentifikasi bahwa Self-Efficacy bukanlah salah satu aspek yang mampu mempengaruhi
minat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta

Dari hasil uji t didapatkan t hitung variabel Penggunaan Media Sosial Instagram sebesar
3.431 dan t tabel sebesar 1.984 sehingga t hitung > t tabel dan nilai signifikasi 0.001 < 0.05. Hal
ini dapat diartikan bahwa variabel Penggunaan Media Sosial Instagram (X4) berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel minat berwirausaha (Y). Selanjutnya, pada hasil uji menunjukkan
0.436 ke arah positif, yang artinya jika variabel motivasi mengalami peningkatan maka minat
berwirausaha akan meningkat sebesar 43,6%. Arah dari koefisien regresi positif menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Penggunaan Media Sosial Instagram
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terhadap minat berwirausaha. Hal ini mengidentifikasi bahwa Penggunaan Media Sosial
Instagram mampu mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahdiyyah & Subroto (2022)
yang menjelaskan bahwa Penggunaan Media Sosial Instagram memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap minat berwirausaha.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada empat hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (H1) diterima yaitu Lingkungan Keluarga Berpengaruh Positif
Signifikan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Hipotesis kedua (H2) diterima yaitu Motivasi Berpengaruh Positif Signifikan
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

3. Hipotesis ketiga (H3) ditolak.

4. Hipotesis keempat (H4) diterima yaitu Penggunaan Media Sosial Instagram
Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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